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Abstrak— Penerimaan teknologi pengenalan wajah (facial
recognition) berkembang pesat, namun kekhawatiran terhadap
keamanan data biometrik tetap menjadi hambatan Kkritis.
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor determinan
yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi
tersebut melalui metode Tinjauan Literatur Sistematis (Systematic
Literature Review). Sebanyak 20 artikel ilmiah terkemuka yang
diterbitkan dalam rentang tahun 2021 hingga 2025 dianalisis
secara komprehensif berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang ketat. Hasil sintesis menunjukkan bahwa meskipun manfaat
yang dirasakan dan kemudahan penggunaan tetap menjadi
prediktor utama minat adopsi, variabel kepercayaan terhadap
penyedia layanan bertindak sebagai jangkar krusial dalam
memitigasi kecemasan privasi pengguna. Kebaruan dari
penelitian ini terletak pada identifikasi hambatan kontemporer
pasca-2021 yang belum dipetakan secara integratif pada studi
terdahulu, yaitu isu bias algoritma pada kelompok pengguna
tertentu dan rendahnya literasi digital di tengah minimnya
regulasi data biometrik. Kontribusi ilmiah nyata dari penelitian
ini adalah tersusunnya taksonomi komprehensif yang
mengelompokkan faktor pendorong dan penghambat dari tiga
dimensi interaktif, yaitu fungsional, psikologis, dan sosial.
Temuan ini memberikan kontribusi teoretis berupa sintesis
literatur multi-perspektif, serta kontribusi praktis berupa
rekomendasi strategis bagi regulator untuk merumuskan
kebijakan pelindungan data yang tegas dan bagi pengembang
untuk merancang sistem biometrik yang transparan serta inklusif
demi meningkatkan adopsi pengguna secara masal.

Kata Kunci— Teknologi Pengenalan Wajah, Tinjauan Literatur
Sistematis, Penerimaan Teknologi, Penerimaan Pengguna,
Kepercayaan pada Teknologi

L PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat pesat dalam jangka
waktu beberapa tahun terakhir telah membuatnya menjadi
bagian penting dalam kegiatan sehari-hari. Salah satunya
adalah kecerdasan buatan atau disebut dengan Al (Artificial
Intelligence) merupakan sebuah kemampuan sistem dalam
menginterpretasi data eksternal dengan benar, sehingga data
tersebut dipelajari, dan dari pembelajaran tersebut dapat
mencapai tujuan serta memenuhi tugas melalui sebuah adaptasi
yang cenderung fleksibel [1]. Salah satu contoh dari kecerdasan
buatan adalah teknologi pengenalan wajah. Al Facial
Recognition atau pengenalan wajah merupakan suatu sistem
biometri yang memanfaatkan informasi yang didapatkan dari
fitur wajah [2]. Adopsi teknologi ini berkembang dengan
sangat pesat dan digunakan secara luas dalam berbagai sektor
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seperti keamanan publik, layanan verifikasi identitas, sistem
absensi, bahkan sistem pembayaran [3], [4].

Teknologi pengenalan wajah memberikan banyak keuntungan,
terutama pada kemudahan dan peningkatan efisiensi, karena
dapat menggantikan penggunaan password atau kartu identitas
fisik yang lebih rentan pada risiko pencurian dan pemalsuan.
Akan tetapi, di samping kemudahan yang ditawarkan,
teknologi  pengenalan wajah juga membawa risiko
dikhawatirkan oleh penggunanya seperti pengguna yang
kehilangan kontrol atas data pribadi, kebocoran, dan
penyalahgunaan data [5]. Keberhasilan penggunaan teknologi
ini bergantung pada tingkat penerimaan pengguna. Penerimaan
pengguna dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta faktor
eksternal seperti kepercayaan terhadap pengelola sistem, serta
kesadaran akan risiko yang ada. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan  penelitian  tentang  faktor- faktor yang
mempengaruhi penerimaan teknologi pengenalan wajah,
sehingga dapat dipahami bagaimana teknologi ini dapat
diterima secara lebih luas.

Meskipun studi mengenai adopsi teknologi secara umum telah
banyak dilakukan, terdapat kesenjangan penelitian yang nyata
dalam literatur pengenalan wajah saat ini. Sebagian besar
penelitian terdahulu cenderung berfokus pada faktor fungsional
klasik seperti model TAM standar dan bias pada satu sektor
aplikasi saja, misalnya sistem pembayaran digital. Masih
sangat terbatas studi literatur sistematis yang mengintegrasikan
dinamika hambatan psikososial terbaru dalam rentang waktu
lima tahun terakhir (2021-2026), khususnya yang menyoroti
paradoks privasi, bias akurasi algoritma pada kelompok
minoritas, serta ketidaksiapan regulasi hukum data biometrik di
negara berkembang. Akibatnya, para pengembang dan pembuat
kebijakan kekurangan panduan holistik yang mampu
menyeimbangkan antara kenyamanan fungsional teknis dengan
perlindungan hak-hak etis pengguna. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan
mengevaluasi secara komprehensif multi-konteks penerimaan
teknologi pengenalan wajah.

Pada penelitian ini, digunakan studi literatur untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai penelitian
sebelumnya yang mengkaji penerimaan pengguna terhadap
teknologi pengenalan wajah dalam berbagai konteks.
Systematic Literature Review merupakan sebuah pendekatan
sistematis yang melalui beberapa tahapan, antara lain
identifikasi, pengumpulan, dan evaluasi literatur yang
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berhubungan dengan topik yang diteliti [6]. Penelitian ini
memiliki tujuan utama yaitu untuk meninjau penelitian-
penelitian terdahulu mengenai penerimaan pengguna
terhadap teknologi pengenalan wajah, sehingga diketahui
faktor-faktor apa saja yang memengaruhi. Melalui
metode ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai determinan penerimaan
pengguna, yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan
kebijakan dan desain sistem pengenalan wajah yang lebih
efektif dan diterima oleh masyarakat.

IL. METODE PENELITIAN

Terdapat sebanyak tiga tahapan dalam metode Systematic
Literature Review (SLR) yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan laporan [7]. Pada tahap awal SLR
dilaksanakan proses identifikasi objektif serta perumusan
pertanyaan riset yang berhubungan dengan penelitian
yang akan dilakukan. Setelah itu, pada tahap kedua yaitu
melakukan review, seperti menentukan kata kunci
pencarian literatur, setelah semua literatur terkumpul,
selanjutnya adalah memilah literatur yang relevan dan
sesuai [7]. Pada tahap terakhir yaitu pelaporan dilakukan
penulisan dari hasil review [7]. Pelaporan biasanya terdiri
dari pendahuluan, bagian utama atau isi hasil dan
pembahasan, serta kesimpulan. Hasil dari peninjauan
yang dilakukan digunakan untuk menjawab rumusan
masalah sebelumnya.

A. Perencanaan Penelitian

Pada tahap pertama ini merupakan sebuah proses untuk
mengidentifikasi permasalahan atau merumuskan pertanyaan
yang akan menjadi landasan dalam penelitian sebagai bagian
dari langkah perencanaan. Berikut ini merupakan pertanyaan
atau formulasi masalah yang sudah ditentukan dalam studi ini
disajikan pada Tabel 1.

TABEL I
RESEARCH QUESTION PADA PENELITIAN

Research Question/

Kode Rumusan Masalah Tujuan

RQ1 | Faktor-faktor apa saja | Mengidentifikasi dan
yang memengaruhi | menganalisis berbagai
penerimaan  teknologi | faktor yang berpengaruh
pengenalan wajah | terhadap adopsi teknologi
dalam berbagai | pengenalan wajah dalam
penerapan? sistem yang berbeda.

RQ2 | Bagaimanakah persepsi | Mengeksplorasi bagaimana
masyarakat  terhadap | masyarakat =~ memandang
privasi dan keamanan | risiko terkait dengan privasi
dalam penggunaan | dan keamanan saat
teknologi  pengenalan | menggunakan sistem yang
wajah dalam sistem | berbasis pengenalan wajah.
yang berbeda?
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Research Question/ .
Kode Rumusan Masalah Tujuan
RQ3 | Apa saja tantangan dan | Mengidentifikasi tantangan

hambatan yang | utama yang dihadapi dalam
dihadapi dalam | penerimaan teknologi
penerimaan  teknologi | pengenalan wajah  di

pengenalan wajah pada | berbagai sektor dan
berbagai sektor? memahami  faktor-faktor

yang membatasi
teknologi ini.

adopsi

B. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap kedua dari metode SLR yaitu pelaksanaan atau
conducting, fokus utama dalam tahap ini adalah melakukan
pengumpulan dan menganalisis literatur yang berhubungan
dengan topik yang sedang ditinjau. Berikut merupakan kata
kunci yang digunakan dalam pencarian artikel:

1. “Face Recognition” AND “User Acceptance”

2. “Face Recognition Technology” AND “Adoption”

3. “Facial Recognition” AND “Perception”
Setelah itu, dilakukan evaluasi pada judul dan abstrak artikel
sehingga dapat didapatkan apakah artikel relevan dengan RQ
yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut merupakan tabel
kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam pencarian
artikel terdapat pada Tabel 2, serta Quality Assements yang
digunakan pada penelitian terdapat pada Tabel 3 di bawah ini.

TABEL 2
INKLUSI DAN EKSKLUSI
Inklusi Eksklusi
Artikel membahas mengenai | Artikel tidak relevan dengan
penerimaan  atau  adopsi | topik penelitian.
teknologi pengenalan wajah
pada berbagai sektor.
Artikel ~ yang  diterbitkan | Tahun terbit lebih dari
dalam kurun waktu tahun jangka waktu yang
2021-2026 ditetapkan.
Artikel yang terindeks | Artikel tidak  terindeks
SINTA 3-1, atau Scopus Q1- | SINTA maupun Scopus.
Q3
TABEL 3
QUALITY ASSESSMENT PADA PENELITIAN
Kode Quality Assessment Tujuan
QA1 | Apakah penelitian tersebut | Mengidentifikasi apakah
dipublikasi pada rentang 5 | jurnal tersebut diterbitkan
tahun terakhir dari tahun | dalam periode 5 tahun
2026? terakhir dari tahun 2026.
QA2 | Apakah di dalam | Mengidentifikasi apakah
penelitian tersebut | di  dalam  penelitian
menjelaskan ~ mengenai | tersebut dijelaskan
metodologi yang | mengenai metodologi
digunakan dalam | yang digunakan.
menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi
penerimaan  pengenalan
wajah?
QA3 | Apakah di dalam | Mengidentifikasi apakah
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Kode Quality Assessment Tujuan
penelitian tersebut | penelitian tersebut
menjelaskan  mengenai | memberikan  informasi
faktor-faktor apa saja | yang rinci mengenai
yang memengaruhi | faktor-faktor yang
penerimaan teknologi | memengaruhi penerimaan
pengenalan wajah? pengenalan wajah.

C. Pelaporan Penelitian

Pada tahap terakhir dalam metode SLR, ini merupakan tahapan
yang di dalamnya terdapat proses pengaturan ulang atas hasil
yang didapatkan dari artikel-artikel yang sudah ditinjau dan
dipilih.
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Dari persebaran di atas, mayoritas data bersumber dari jurnal
internasional bereputasi tinggi (Scopus) sebesar 95%, yang
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam analisis
tinjauan sistematis ini memiliki validitas ilmiah yang kuat dan
mencakup tren global kontemporer.

C. Hasil Kualitas Penelitian

Berdasarkan QA atau Quality Assessment yang telah ditetapkan
sebelumnya, terdapat sebanyak 20 jurnal yang dinilai lulus dan
relevan dengan topik penelitian. Sehingga, artikel-artikel
tersebut dapat dilanjutkan untuk proses analisis selanjutnya.
Hasil dari tahapan seleksi QA disajikan pada Tabel 6 di bawah
ini.

TABEL 6
IIL. HASIL DAN PEMBAHASAN ARTIKEL YANG MEMENUHI QUALITY ASSESSMENT
A Husil P Tini No. Artikel | Tahun | QA1 | QA2 | QA3 | Hasil

: asirroses tiyauan - . 1. [8] 2022 |Y Y Y v

Pada tahapan ini, .dlsapkan hasil dari proses pencarian dan 7 9] 2022 % % % %
penyeleksian artikel yang telah dilakukan sehingga

mendapatkan artikel dengan topik penelitian paling relevan. 3. (10] 2021 Y Y Y v

Proses penyeleksian dilaksanakan dengan bertahap dan | 4 [11] 2024 Y Y Y v

mempertimbangkan kesesuaian artikel. Mulai dari judul, 5. [12] 2023 Y Y Y v

ringkasan, serta konten artikel berdasarkan kriteria yang telak | ¢ [13] 2024 | Y Y Y v

fiiFentukan pgda bagign inklusi Fian eksklusi. Hagil dari langkah 7 [14] 2022 % % % ¥
ini memperlihatkan jumlah artikel yang telah ditemukan pada

fase awal pencarian, hingga jumlah akhir artikel yang 8. [15] 2024 Y Y Y v

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 9. [16] 2024 Y Y Y v

TABEL 4 10. [17] 2021 Y Y Y v

QUALITY ASSESSMENT PADA PENELITIAN I1. [18] 2023 Y Y Y v

No. Seleksi Artikel Hasil 12. [19] 2021 Y Y Y v

1. Artikel ditemukan 45 13. [20] 2022 Y Y Y v

2. Seleksi artikel tidak relevan 25 14. [21] 2024 Y Y Y v

Total 20 15. | [22] 2024 | Y Y Y v

B. Sumber dan Persebaran Data 16. (23] 2021 Y Y Y 4

Proses pengumpulan data literatur dilakukan melalui 17. [24] 2022 Y Y Y v

penelusuran digital pada basis data (database) bereputasi | 18. [25] 2024 | Y Y Y v

global dan nasional, yaitu Scopus dan SINTA, sesuai dengan 19. [26] 2021 Y Y Y v

kriteria indeks kualitas yang telah ditetapkan (SINTA 1-3 dan |5 [27] 2025 Y Y Y J

Scopus Q1-Q3). Berdasarkan hasil ekstraksi terhadap 20 artikel
final yang lolos tahap Quality Assessment (QA), data
persebaran artikel berdasarkan tahun publikasi dan jenis indeks
dapat dipetakan pada Tabel 5 di bawah ini.

TABEL 5
PERSEBARAN SUMBER DATA ARTIKEL

Tahun | Scopus (Q1-Q3) SINTA 1-3 Total
2021 5 - 5
2022 5 - 10
2023 1 1 12
2024 7 - 19
2025 1 - 20
Total 19 1 20 Artikel
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Berdasarkan Tabel 5, hasil seleksi dari quality assessment
terhadap 20 artikel yang dianalisis, seluruh artikel memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan, yaitu terbit dalam rentang tahun
2021-2026 (QA1), memiliki penjelasan metodologi yang
jelas (QA2), serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi  penerimaan teknologi pengenalan wajah
(QA3). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh literatur yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki kualitas yang baik
dan relevan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Dengan demikian, seluruh artikel dapat digunakan sebagai
dasar analisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan
pengguna terhadap teknologi pengenalan wajah. Hasil ini
menunjukkan bahwa topik penerimaan teknologi pengenalan
wajah merupakan bidang yang cukup berkembang dan banyak
diteliti beberapa tahun terakhir.



D. Hasil dan Pembahasan Q1

Sebaiknya Berdasarkan hasil analisis terhadap literatur yang
telah dikaji, ada beberapa faktor utama yang memengaruhi
penerimaan pengguna terhadap teknologi pengenalan wajah.
Faktor-faktor tersebut umumnya mengacu pada model
penerimaan teknologi seperti Technology Acceptance Model
atau TAM dan pengembangannya.

Faktor pertama yang paling penting adalah manfaat yang
dirasakan [9]. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
pengguna cenderung menerima teknologi pengenalan wajah
jika mereka merasa teknologi tersebut memberikan manfaat
nyata, seperti meningkatkan efisiensi, mempercepat proses
autentikasi, dan memberikan kemudahan dalam berbagai
aktivitas seperti pembayaran dan absensi. Selain itu,
kemudahan penggunaan juga menjadi faktor penting [25].
Sistem yang mudah digunakan tanpa memerlukan usaha yang
besar akan meningkatkan minat pengguna untuk mengadopsi
teknologi. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa antarmuka
yang sederhana dan proses yang cepat menjadi daya tarik utama
dalam penggunaan teknologi berbasis Al

Faktor lain yang signifikan adalah kepercayaan. Dalam konteks
teknologi pengenalan wajah, kepercayaan terhadap sistem dan
penyedia layanan sangat berpengaruh terhadap niat pengguna.
Pengguna cenderung lebih menerima teknologi jika mereka
yakin bahwa data biometrik mereka dikelola dengan aman dan
tidak disalahgunakan [15].

Pengaruh sosial juga memiliki peran penting [21]. Lingkungan
sosial, seperti teman, keluarga, maupun institusi, dapat
memengaruhi  keputusan individu dalam menggunakan
teknologi. Jika teknologi tersebut banyak digunakan atau
direkomendasikan oleh orang lain, maka kemungkinan
adopsinya akan semakin tinggi.

Motivasi hedonis, yaitu kesenangan atau pengalaman positif
yang dirasakan saat menggunakan teknologi, juga
memengaruhi penerimaan [23]. Beberapa studi menunjukkan
bahwa pengalaman pengguna yang menyenangkan dapat
meningkatkan minat dalam menggunakan teknologi secara
berkelanjutan. Selanjutnya, kebiasaan juga ditemukan sebagai
faktor yang memengaruhi penerimaan. Pengguna yang sudah
terbiasa menggunakan teknologi digital cenderung lebih mudah
menerima teknologi pengenalan wajah dibandingkan dengan
pengguna yang belum terbiasa.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerimaan
teknologi pengenalan wajah dipengaruhi oleh kombinasi faktor
fungsional, psikologis, dan sosial, yang saling berinteraksi
dalam membentuk niat perilaku pengguna.

E. Hasil dan Pembahasan Q2

Hasil penelitian membuktikan bahwa masalah privasi dan
keamanan sangat penting dalam penerimaan teknologi
pengenalan wajah [9], [20], [22]. Meskipun teknologi ini
memudahkan kita, banyak orang masih khawatir tentang
penyalahgunaan data biometri. Salah satu hal utama yang
menjadi perhatian adalah risiko privasi yang dirasakan [13].
Banyak orang khawatir bahwa data wajah mereka dapat
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disimpan, digunakan tanpa izin, atau bahkan disalahgunakan
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Kekhawatiran ini
sering kali menjadi penghambat utama dalam penggunaan
teknologi. Selain itu, keamanan yang dirasakan juga
memengaruhi penerimaan pengguna. Sistem yang dianggap
memiliki tingkat keamanan tinggi, seperti enkripsi data dan
perlindungan terhadap kebocoran, akan meningkatkan
kepercayaan pengguna. Sebaliknya, jika sistem dianggap
rentan terhadap serangan siber, maka tingkat penerimaan akan
menurun.

Faktor kepercayaan kembali menjadi sangat penting.
Kepercayaan terhadap institusi atau penyedia layanan dapat
mengurangi persepsi risiko yang dirasakan oleh pengguna [9],
[23], [27]. Dengan kata lain, meskipun terdapat risiko,
pengguna tetap bersedia menggunakan teknologi jika mereka
mempercayai pihak yang mengelola sistem. Selain itu, terdapat
fenomena privasi yang paradoks, di mana pengguna menyadari
adanya risiko privasi tetapi tetap menggunakan teknologi
karena manfaat yang diperoleh lebih besar. Hal ini banyak
ditemukan pada penggunaan teknologi pembayaran berbasis
pengenalan wajah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa persepsi terhadap privasi dan keamanan merupakan
faktor krusial yang dapat menentukan keberhasilan adopsi
teknologi pengenalan wajah. Pengelolaan data yang transparan
dan kebijakan privasi yang jelas menjadi kunci dalam
meningkatkan kepercayaan pengguna.

F. Hasil dan Pembahasan Q3

Berdasarkan hasil analisis, ada beberapa tantangan besar yang
dihadapi saat menerapkan teknologi pengenalan wajah di
berbagai bidang. Banyak orang khawatir tentang privasi dan
etika penggunaan teknologi ini [19]. Mereka merasa bahwa
teknologi pengenalan wajah bisa melanggar hak privasi,
terutama jika digunakan untuk pengawasan. Selanjutnya,
kurangnya aturan yang jelas juga menjadi masalah [9]. Di
beberapa negara, terutama negara berkembang, aturan
perlindungan data biometri masih belum kuat. Hal ini
menimbulkan ketidakpastian bagi pengguna. Risiko keamanan
data seperti kebocoran dan peretasan juga menjadi penghambat.
Kasus pelanggaran data yang pernah terjadi membuat
pengguna berhati-hati dalam menggunakan teknologi berbasis
biometrik. Keterbatasan infrastruktur teknologi juga menjadi
tantangan [10]. Di daerah dengan akses teknologi yang terbatas,
hal ini dapat menghambat penerapan teknologi pengenalan
wajah secara luas. Adanya masalah dengan bias algoritma dan
akurasi sistem [19]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
teknologi pengenalan wajah belum sepenuhnya akurat untuk
semua kelompok pengguna. Hal ini dapat menimbulkan
ketidakadilan dalam penggunaannya. Terakhir, kemampuan
pengguna dalam memahami teknologi juga berpengaruh [13].
Pengguna dengan kemampuan literasi digital yang rendah
cenderung lebih sulit menerima teknologi baru, termasuk
teknologi pengenalan wajah. Secara keseluruhan, tantangan-
tantangan ini menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi



teknologi pengenalan wajah tidak hanya bergantung pada
faktor teknologi, tetapi juga aspek sosial, hukum, dan etika.

1V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerimaan teknologi pengenalan wajah dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling terkait, baik dari sisi fungsional,
psikologis, maupun sosial. Faktor utama yang mendorong
adopsi adalah manfaat yang dirasakan dan kemudahan
penggunaan, diikuti oleh kepercayaan, pengaruh sosial,
motivasi pengguna, serta kebiasaan dalam menggunakan
teknologi digital. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa
pengguna cenderung menerima teknologi jika memberikan
nilai praktis dan pengalaman yang positif.

Di sisi lain, persepsi terhadap privasi dan keamanan menjadi
aspek krusial yang dapat memperkuat atau justru menghambat
penerimaan. Kekhawatiran terhadap penyalahgunaan data.
biometrik dan risiko keamanan masih tinggi, meskipun dalam
beberapa kasus pengguna tetap menggunakan teknologi karena
manfaat yang lebih besar. Kepercayaan terhadap penyedia
layanan berperan penting dalam mengurangi kekhawatiran
tersebut.

Selain itu, terdapat berbagai tantangan yang menghambat
adopsi teknologi, seperti isu etika dan privasi, lemahnya
regulasi, risiko kebocoran data, keterbatasan infrastruktur, bias
algoritma, serta rendahnya literasi digital [17], [20]. Tantangan
ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi
pengenalan wajah tidak hanya bergantung pada aspek teknis,
tetapi juga pada kesiapan sosial, hukum, dan kebijakan.
Adopsi pengenalan wajah tidak lagi sekadar ditentukan oleh
kenyamanan fungsional teknis, melainkan sangat bergantung
pada keberhasilan mitigasi risiko psikososial melalui kerangka
interaksi tiga dimensi (fungsional, psikologis, dan sosial).
Penelitian ini berhasil menggarisbawahi bahwa kepercayaan
terhadap institusi penyedia layanan bertindak sebagai penentu
utama yang mampu mereduksi kecemasan pengguna atas celah
keamanan data biometri mereka. Secara praktis, hasil penelitian
ini memberikan kontribusi nyata bagi dua aktor utama, yaitu
pengembang aplikasi (developer) dan pengambil kebijakan
(regulator). Bagi pengembang, temuan ini memberikan acuan
teknis untuk memprioritaskan arsitektur keamanan yang
transparan, seperti penerapan fitur enkripsi enkapsulasi data
biometri, serta meminimalkan bias algoritma sistem pada
segmentasi pengguna tertentu guna menghapus diskriminasi
teknologi. Sementara bagi pengambil kebijakan, hasil analisis
mengenai tantangan regulasi memberikan rekomendasi
mendesak untuk segera merumuskan undang-undang
perlindungan data biometrik yang tegas guna mengatasi
ketidakjelasan hukum yang selama ini memicu resistensi
masyarakat terhadap sistem pengawasan massal

Untuk meningkatkan penerimaan teknologi pengenalan wajah,
disarankan agar pihak terkait, baik pengembang teknologi
maupun pemerintah, lebih fokus pada penyusunan regulasi
yang jelas dan transparan terkait pengelolaan data biometrik
[21]. Hal ini penting untuk mengatasi kekhawatiran pengguna
terhadap penyalahgunaan data dan melindungi privasi mereka.
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Pengembang teknologi juga perlu meningkatkan akurasi
sistem, mengurangi bias algoritma, serta menyediakan
antarmuka yang mudah digunakan untuk menarik lebih banyak
pengguna [26]. Selain itu, kampanye edukasi yang
meningkatkan literasi digital dan kesadaran mengenai manfaat
serta risiko teknologi ini dapat membantu mengurangi
resistensi dari masyarakat. Dengan pendekatan yang hati-hati
dan transparan, adopsi teknologi pengenalan wajah dapat
berjalan lebih lancar dan diterima oleh masyarakat secara luas
[25]. Secara keseluruhan, adopsi teknologi pengenalan wajah
memerlukan pendekatan yang komprehensif, dengan
menyeimbangkan manfaat teknologi dan perlindungan
terhadap privasi serta keamanan pengguna, guna membangun
kepercayaan dan meningkatkan penerimaan secara luas.
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